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@énomena tanggung jawab sosial perusahaan menjadi marak diperbincangkan setelah munculnya
agai“’ mateam acara penghargaan yang memberikan apresiasi kepada perusahaan yang telah
a{he@le@pgann% dengan baik. Tanggung jawab sosial perusahaan merubah paradigma perusahaan yang
%egj@k@padg- single bottom line menjadi triple bottom lines dimana perusahaan berkomitmen dan
be@ag_ggung g‘awab untuk melestarikan lingkungan serta meningkatkan kesejahteraan sosial kepada
mégy@rakat. Fgenelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah kinerja keuangan dan mekanisme corporate
gogern"@'ance ;erpengaruh terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan dan apakah
peggl%wgkapaﬁ tanggung jawab sosial perusahaan berpengaruh terhadap nilai perusahaan.

3 Obyeﬁ penelitian ini adalah perusahan pertambangan yang terdaftar di BEI pada periode 2010 —
20@2 gang te@rl dari 10 perusahaan. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah metode purposive
sa@pﬁng Mgode analisis yang digunakan adalah analisis deskriptif, uji Time Effect : Dummy Variable
ApBré&ach, amalisis regresi, uji asumsi Klasik, dan pengujian hipotesis yang terdiri atas uji signifikansi
sirﬁﬁl@én, uji Stgnifikansi parameter individual dan koefisien determinasi.

f_’_ o Hasil penelitian menunjukkan pada model pertama kepemilikan institusional dan kepemilikan
mﬂ\fa%men berpengaruh signifikan positif terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan.
Proflt_abllltashkmdltas solvabilitas dan independensi komite audit berpengaruh signifikan negatif terhadap
peﬁglgngkapﬂ tanggung jawab sosial perusahaan. Pada model kedua diketahui bahwa pengungkapan
tar@ggng jawab sosial perusahaan berpengaruh signifikan negatif terhadap nilai perusahaan. Dengan
degﬂﬁan dapat disimpulkan bahwa kinerja keuangan dan mekanisme corporate governance secara simultan
betp@garuh@rhadap pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan serta pengungkapan tanggung jawab
so%ag)erus@an berpengaruh negatif terhadap nilai perusahaan.
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Kaﬂ-kunm pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan, nilai perusahaan, kinerja keuangan,
tata kelola perusahaan

Abstract
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The @henomenon of corporate social responsibility became moot after the widespread emergence of
various everfi§. that gave appreciation awards to companies that have implemented it well. Corporate social
responsibilitigparadigm shift that rests on a single bottom line into a triple bottom lines where the company
should be capmitted and responsible for preserving the environment and improving the social welfare of the
community. §his study aims to determine whether the financial performance and corporate governance
mechanisms#atfect the corporate social responsibility disclosure and whether corporate social responsibility
disclosure aﬁt the firm value.
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i% The object of this study are the mining companies listed on the Indonesian Stock Exchange in the
eriod 2010 - 2012 which consists of 10 companies. The sampling technique used is purposive sampling
ethod. The analysis technique used in this study are descriptive analysis, Time Effect: Dummy Variable
Approach, r@ession analysis, the classical assumption test, and the hypothesis test that consists of
simultaneousests of significance, the significance of individual parameters and coefficient of determination.
® © The results show that in the first model, institutional ownership and management ownership has a
ogtﬁe signi%cant effect on corporate social responsibility disclosure. Profitability, liquidity, solvency and
_@p@ndencegof the audit committee has a negative significant effect on corporate social responsibility
i I(%ugz. Ing;he second model, it is known that corporate social responsibility disclosure has a negative
gnificant effect on firm value. Based on the analysis, it can be concluded that the financial performance and

‘at%’gov%rnance mechanisms simultaneously affect the corporate social responsibility disclosure. While
tbsocgl responsibility disclosure has a negative significant effect on firm value.
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sg@-mefigenai corporate social responsibility (CSR) atau yang dikenal sebagai tanggung jawab sosial
sahaan semakin populer dan menarik perhatian perusahaan — perusahaan yang ada di Indonesia. Pada 18
Desember 2083, Metrotvnews.com merilis berita sebanyak 34 perusahaan terbuka saling bersaing dalam
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megnriérebutlén Indonesia Sustainability Reporting Award (ISRA) atau Penghargaan Laporan Keberlanjutan.
PefBighargaan Hersebut diberikan kepada perusahaan yang tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI) yang
mefml&hat lap@ran corporate social responsibility berdasarkan pedoman Global Reporting Initiative (GRI)
de@?a?n tujuarruntuk meningkatkan transparansi dan akuntabilitas, serta menunjukkan tata kelola perusahaan
yabg Baik meEIui laporan berkelanjutan.

g §Penghalrgaan tersebut diraih oleh PT Kaltim Prima Coal (KPC) sebagai juara umum “Best
Sugfamability® Report 2012 Overall” yang mempunyai laporan terbaik dalam segi pengungkapan dan
tarBpifan. PT Aneka Tambang (Antam) meraih penghargaan “Best Website 2013” sebagai penghargaan atas
kekengkapan dnformasi lingkungan dan sosial yang disajikan melalui website dalam mempromosikan
pembangunan berkelanjutan (sustainable development) dan PT Timah berhasil meraih “Best CSR Disclosure
in gn%iual Report 2012”. Selain ISRA, ada pula Indonesian CSR Award (ICA) yang digelar setiap tiga tahun
selsalgoleh Kementrian Sosial bekerjasama dengan Corporate Forum for Community Development (CFCD)
ya@g@ertujﬂn untuk mengapresiasi para pelaku dunia usaha atas program — program pemberdayaan
ma§y§rakat ¥ng telah dijalankan oleh perusahaan.

= Marakflya ajang penghargaan seperti diatas semakin mendorong perusahaan — perusahaan di Indonesia
ungjlé menjgiankan kegiatan tanggung jawab sosialnya dengan baik serta menyajikan pengungkapan
inforiflasi mgpgenai kegiatan tanggung jawab sosial tersebut dalam suatu laporan yang disebut laporan
keb;ar@njutao'.’Dengan memperoleh penghargaan dari ajang tersebut, selain dapat meningkatkan citra diri di
ha&a[ﬁm magyarakat (stakeholders) perusahaan juga dapat menarik perhatian para investor.

E Berda®rkan hasil penghargaan tersebut dapat dilihat bahwa sebagian besar dimenangkan oleh
perusahaan idang industri pertambangan. Perusahaan di sektor industri pertambangan termasuk ke dalam
industri higlEprofile yang memiliki tingkat visibilitas konsumen yang tinggi. Perusahaan yang termasuk ke

dalam sekt@g industri ini cenderung lebih banyak melakukan pengungkapan dibandingkan dengan
perusahaan gdalam kategori low profile dikarenakan masyarakat lebih sensitif terhadap aktivitas operasi
dari industri=Righ profile sebab bersinggungan langsung dengan kepentingan luas. Selain itu, perusahaan —

perusahaan Emg termasuk dalam sektor industri high profile lebih banyak diawasi oleh pemerintah
dibandingkaﬂperusahaan yang termasuk dalam kategori low profile.

Tangdgg jawab sosial perusahaan dijadikan sebagai pandangan bagi perusahaan bahwa perusahaan
tidak lagi difiadapkan pada tanggung jawab yang berpijak pada single bottom line yang dilihat dari kinerja
keuangan, t§@pi tanggung jawab perusahaan berpijak pada triple bottom lines dimana perusahaan ikut
berkomitmeggan bertanggung jawab untuk melestarikan lingkungan dan alam semesta serta meningkatkan
kesejahteraalRSosial kepada masyarakat. Konsep triple bottom lines ini pertama kali diperkenalkan oleh John
Elkington (1894), dengan menggunakan ungkapan yang lebih mudah dipahami yaitu 3P yang terdiri dari

o]
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é@, Planet and Profit. Dalam konsep ini dikatakan bahwa untuk mengukur keuntungan tidak hanya
ilihat dari nilai — nilai keuangan saja tetapi juga melihat dari hubungan ekonomi, sosial, dan lingkungan
ang dikelola dengan baik dan berkelanjutan.

Perus n mengungkapkan suatu informasi jika informasi tersebut dapat meningkatkan reputasi dan
nilai perusa (Rustiarini, 2010). Asimetri informasi dapat dikurangi dengan pengungkapan tanggung
jawal sosialZ-perusahaan. Perusahaan dapat menggunakan informasi tanggung jawab sosial sebagai
keﬁ%w@ulan kfmpetitif perusahaan. Perusahaan yang memiliki kinerja lingkungan dan sosial yang baik akan
T@e_r;l(ﬁpat respon positif dari investor melalui peningkatan harga saham. Kini semakin banyak perusahaan
ga‘@cgmembuat laporan pengungkapan tanggung jawab sosial karena adanya tuntutan investor yang
ﬁth%r@gmkarg perusahaan untuk mengungkapkan aspek lingkungan dan sosial dalam laporan tahunan,
§eﬁn§g£inve‘e‘tor memperoleh kepastian mengenai masa depan investasinya ditinjau dari aspek lingkungan
daR apeksosial.

o 5 wPebusabaan yang melakukan aktivitas tanggung jawab sosial memiliki dampak produktif yang
Signifpka® tefladap kinerja keuangan perusahaan. Hal ini menunjukkan bahwa tanggung jawab sosial
grﬁa&pﬁing@ngan sekitar akan memberikan dampak positif, yang nantinya akan terlihat pada keuntungan

v )

glag-peniBgkatan kinerja keuangan perusahaan (Dahlia dan Siregar, 2008).

4

£

= %Z 5 rBfitaBilitas digunakan sebagai variabel untuk mengukur keefektifan kinerja keuangan perusahaan
daRng, mgngt@silkan laba atas modal yang telah diinvestasikan. Semakin tinggi rasio ini maka memberikan
%ﬁ%rﬁsa@n gang lebih pada pihak manajemen dalam mengungkapkan serta melaksanakan kegiatan
S}a@g@n jawab sosialnya.

0 o ELiQuid@s merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan suatu perusahaan dalam

@%u@asgser@a liabilitas finansial jangka pendek pada saat jatuh tempo dengan menggunakan aset lancar
yagg tersedia=Semakin tinggi rasio likuiditas, maka dapat diketahui bahwa perusahaan dapat segera melunasi
kewajjban jarfgka pendeknya.

T sSolvabglitas merupakan rasio yang digunakan untuk mengetahui apakah suatu perusahaan mampu
m@uﬁﬁsi seltﬁuh liabilitasnya baik itu jangka pendek maupun jangka panjang dengan menggunakan seluruh
aseg)@ng dinfil ikinya.

= Struktug kepemilikan institusional yang besar akan sangat berpengaruh pada keputusan manajemen
yahg akan dfambil. Salah satu keputusannya adalah pengungkapan informasi tanggung jawab sosial
pefusghaan. Z

¢ =Dengar® proporsi kepemilikan manajerial yang cukup besar dalam suatu perusahaan maka akan
mendgrong p@ak manajemen untuk bertindak lebih produktif dalam memaksimalkan nilai perusahaan dan
me&h@ngkapkan informasi yang lebih luas mengenai tanggung jawab sosial dan lingkungannya.

© gKomite audit dibentuk oleh dewan komisaris yang berfungsi untuk membantu komisaris dalam
m@a@anakan tugasnya. Keberadaan komite audit dalam suatu perusahaan sangatlah penting dikarenakan
addhya tunte#an untuk dapat bertindak secara independen, objektif, dan profesional. Forker (dalam
Su'(hbaﬁﬂantoaian Permatasari 2010) menyatakan bahwa keberadaan anggota independen komite audit
mepidgkatkdiikualitas kontrol perusahaan.

@ §Beber8a penelitian yang dilakukan menunjukkan keragaman hasil yang disebabkan perbedaan
vaﬁaﬁﬁl darflat analisis yang digunakan. Peneliti menggunakan indikator kinerja keuangan perusahaan
deAgdn penﬂbahan variabel kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional dan independensi komite
au@itgterhacg) pengungkapan tanggung jawab sosial dan juga menggunakan indikator pengungkapan
tanggung jaggh sosial terhadap nilai perusahaan.

=}

Q
PerumusarsMasalah
Berdasarkan identifikasi dan batasan masalah maka rumusan masalahnya adalah Apakah Profitabilitas,
Likuiditas, alvabilitas, Kepemilikan Institusional, Kepemilikan Manajemen, dan Independensi Komite
Audit berpefdaruh pada Pengungkapan Tanggung Jawab Sosial perusahaan dan bagaimana implikasinya
pada Nilai Pgusahaan?

Q
Tujuan Penglitian
Tujuaa-dari penelitian ini adalah untuk mengetahui profitabilitas, likuiditas, solvabilitas, kepemilikan
institusional mkepemilikan manajemen dan independensi komite audit berpengaruh terhadap pengungkapan
tanggung jag@lab sosial perusahaan dan pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan berpengaruh
terhadap nilﬁperusahaan.
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Stakeholder Theory
Dala ku Strategic Management : A Stakeholder Approach (1984) karya R. Edward Freeman
(dalam Elijigbten 2004) mendefinisikan stakeholder sebagai kelompok atau individu yang dapat
=3 mém@garuhwatau dipengaruhi oleh suatu pencapaian tujuan tertentu. Dalam buku tersebut teori Stakeholder
|&Hl§an seb:gal sebuah teori manajemen organisasi dan etika bisnis yang membahas moral dan nilai — nilai
Ea%ng mengdlola sebuah organisasi. Terdapat banyak stakeholder di dalam suatu organisasi antara lain
@rB kirya\'a?an masyarakat, negara, supplier, pasar modal, pesaing, badan industri, pemerintah asing dan

3«%
lIE

CT aori gakeholder mengasumsikan bahwa eksistensi perusahaan ditentukan oleh para stakeholder.
M Al igl, pengungkapan sosial harus dianggap sebagai wujud dialog antara manajemen dengan

*be@e%anc perﬁlng bagi perusahaan karena kehidupan perusahaan berlangsung di tengah lingkungan
@%yﬁra@t hingga kemungkinan kegiatan operasionalnya berdampak bagi lingkungan dan sosial
garma‘flalf besar Apabila dapat diterapkan dengan baik maka kinerja perusahaan pun akan semakin
ML &
33c 9
L egitindgy Theory
_“’T&Jrl ggltlmam didasari oleh definisi kontrak sosial yang terjadi diantara institusi sosial dengan
fﬁagygraﬁat (Hurkhm 2010). Dengan teori legitimasi, perusahaan berusaha untuk meyakinkan masyarakat
baRwa- aktm&s dan kinerjanya baik. Perusahaan menggunakan laporan tahunan yang di dalamnya berisi
|nf©rr§a5| me@enal tanggung jawab sosial dan lingkungan, sehingga dapat diterima oleh masyarakat.
‘Teorl igi berkaitan pula dengan rasio likuiditas perusahaan yang berkeyakinan bahwa kuat lemahnya
kemagwpuan finansial perusahaan ditunjukkan dari rasio likuiditasnya, karena rasio likuiditas yang tinggi
akéh erhub@gan dengan tingkat pengungkapan tanggung jawab sosial yang tinggi pula. Hal tersebut
digasarkan bakwa perusahaan yang memiliki finansial yang kuat maka cenderung mengungkapkan informasi
ya@g ﬁblh Iua dibandingkan dengan perusahaan dengan kemampuan finansial yang lemah.

A@ngy Theo%)/

o aJensen-and Meckling (1976) menyatakan bahwa hubungan keagenan adalah suatu kontrak dimana
seéoasang atau lebih (prinsipal) melibatkan orang lain (agen) untuk melakukan beberapa layanan atas nama
m@el%a yang mendelegasikan sebagian kewenangan pengambilan keputusan kepada agen.

o’ sManajemen sebagai pengelola perusahaan lebih banyak mengetahui informasi internal perusahaan dan
prQ,sp%k peraahaan dibandingkan para pemegang saham. Sebagai wujud dari tanggung atas pengelolaan
petusghaan fhanajemen berkewajiban memberikan sinyal mengenai kondisi yang terjadi di perusahaan
keﬁp@ paragemegang saham. Akan tetapi, informasi yang disampaikan terkadang tidak sesuai dengan
koﬁdr?;i sebemtirnya sehingga hal ini memicu terjadinya konflik keagenan atau dikenal sebagai informasi yang
tidak imetri®@tau asimetri informasi (information asymmetric).

17 oMenuffit Haruman (2008) timbulnya konflik diantara manajer dengan pemegang saham atau yang
bia§a disebp#e masalah keagenan dapat diminimalkan dengan melakukan pengawasan agar dapat
me?lsejajarkakepentmgan kepentingan tersebut sehingga timbul biaya keagenan (agency cost) dan untuk
mengurangi @gency cost, ada beberapa alternatif seperti adanya kepemilikan saham oleh manajemen dan
kepemlhkanzaham oleh institusi.

=
Profitabilitdg"

Menuift Belkaoui dan Karpik (dalam Lawer dan Andreas 2011) hubungan antara kinerja keuangan
dengan pengéingkapan tanggung jawab sosial, paling baik apabila diekspresikan dengan profitabilitas. Hal ini
karena adan pandangan bahwa tanggapan sosial yang diminta dari manajemen sama dengan kemampuan
yang diingi 2n untuk membuat perusahaan memperoleh laba. Perusahaan dengan profitabilitas tinggi akan
mendorong %a manajer untuk memberikan informasi yang lebih detail sehingga dapat meyakinkan investor
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dan kreditorg®rhadap kinerja keuangan perusahaan. Berdasarkan analisis dan kajian di atas, maka hipotesis
penelitian inBdirumuskan sebagai berikut :
Hay : Profitébilitas berpengaruh positif terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan.

Buem
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ikuiditas

Likuiditas menunjukkan hubungan antara kas dan aset lancar dengan liabilitas lancarnya. Likuiditas
rrduadlkan sepagai suatu indikator untuk melihat kemampuan suatu perusahaan dalam melunasi seluruh
kewajiban ja@a pendeknya pada saat jatuh tempo dengan menggunakan aset lancar yang tersedia.

?erusa@an dengan rasio likuiditas yang tinggi akan memberikan sinyal kepada perusahaan yang lain

baﬁ’wgr mereKa lebih baik daripada perusahaan lainnya dengan melakukan kegiatan yang berhubungan
@et_r;gﬁl Ilngkmgan sosial. Sinyal tersebut berupa pengungkapan yang lebih luas mengenai tanggung jawab
SOQaB dan Imgkungan yang telah dilakukan. Berdasarkan analisis dan kajian di atas, maka hipotesis
eIffian-ini Firumuskan sebagai berikut:
B é_lﬁuldias berpengaruh positif terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan.

SSINISNE 40 TOOHDS
D NVIX AIMA

q

=8 = O

SoR/abilitas = -

Sc Z asio @Ivabllltas digunakan untuk mengukur sejauh mana aktiva perusahaan dapat dibiayai dari
guténg @at@erusahaan dikatakan solvabel apabila memiliki aset dan kekayaan yang cukup untuk menutup
gaglgasﬁya haik dalam jangka pendek maupun jangka panjang apabila perusahaan dilikuidasi.

53 aNéc—ﬁm gan Rakhman (dalam Kamil dan Herusetya 2012) menemukan bukti bahwa rasio solvabilitas

&Qn@nﬁu i @Jbungan positif dengan pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan. Hal tersebut
;% erusahaan dengan rasio solvabilitas yang tinggi memiliki kewajiban untuk memenubhi

Rebutahéh |r£>rma5| kreditur jangka panjang dengan menyediakan informasi yang lebih komprehensif.
@@u@ r%enggrlangkan keraguan para pemegang saham maka diperlukan tambahan informasi berupa
ge@tmg apaR tanggung jawab sosial perusahaan yang dapat menunjukkan bahwa perusahaan tersebut
memitikPpeluang untuk tetap bertahan. Berdasarkan analisis dan kajian di atas, maka hipotesis penelitian ini
dirsingpiskan s&bagai berikut:
H& ESO|Vab§ItaS berpengaruh positif terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan.

o g
K%oeﬁﬂlllkan;’_!nstltusmnal

> 3<epemd|kan institusional adalah kepemilikan saham yang dimiliki oleh sebuah institusi seperti
asﬁagm lemBaga, koperasi, dana pensiun, dan lain-lain. Tingkat kepemilikan institusional yang tinggi akan
menlmbulkarﬁusaha pengawasan yang lebih besar oleh pihak investor institusional sehingga dapat
meg}lgﬁalangl erilaku opportunistic manajer. Perusahaan dengan kepemilikan institusional yang besar (>5%)
meil@dikasig\an kemampuannya untuk memonitor manajemen (Arif dalam Nurkhin 2010). Hasil penelitian
Y@ia@a et ar’ (2008) menyatakan bahwa konsentrasi kepemilikan berpengaruh terhadap pengungkapan
tarfjgBng jawab sosial perusahaan. Hal tersebut konsisten dengan teori legitimasi yang mengasumsikan
stakef{olders sebagai penentu dalam eksistensi perusahaan sehingga semakin kuat posisi stakeholders maka
se@a n kuat=pula perusahaan beradaptasi dengan keinginan mereka. Berdasarkan analisis dan kajian di atas,
mak ipote§is penelitian ini dirumuskan sebagai berikut:
Ha cKepeﬁllkan Institusional berpengaruh positif terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial
peEu@haan:

‘OMM|g| Jelem bueh ueﬁunuadax ueyibniaw yepn uednnﬁu d

Ke}geﬁnllkam\/lanajenal

?ropog kepemilikan manajerial yang besar di dalam perusahaan akan mendorong pihak manajemen
un@k berusghia lebih giat mengusahakan kepentingannya sendiri. Salah satu caranya yaitu dengan
mengungkapign informasi yang lebih luas mengenai tanggung jawab sosial dan lingkungan. Pengungkapan
tanggung jaWab sosial perusahaan dapat memberikan sinyal kepada investor dalam meningkatkan citra
perusahaan, %makin baik citra perusahaan maka diharapkan laba yang diperoleh juga semakin besar
sehingga ret@®n pemegang saham pun akan semakin besar (Dwijayanti et al. 2012). Berdasarkan analisis dan
kajian di ataa?naka hipotesis penelitian ini dirumuskan sebagai berikut:
Has : Kepeglllkan Manajerial berpengaruh positif terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial
perusahaang,

&

Independengy Komite Audit

Dalany_hal pelaporan keuangan, peran dan tanggung jawab komite audit adalah memonitor dan
mengawasi it laporan keuangan dan memastikan agar standar dan kebijaksanaan keuangan yang berlaku
terpenuhi, eriksa ulang laporan keuangan apakah sudah sesuai dengan standar dan kebijaksanaan
tersebut dan_gpakah sudah konsisten dengan informasi lain yang diketahui oleh anggota komite audit, serta
menilai muéjpelayanan dan kewajaran biaya yang diajukan auditor eksternal. Wardianto et al. (2012)
= 5
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gn@takan bahwa komite audit dapat dijadikan alat yang efektif untuk melakukan pengawasan, sehingga
Alapat mengurangi agency cost dan meningkatkan kualitas pengungkapan. Berdasarkan analisis dan kajian di
Catas maka hipotesis penelitian ini dirumuskan sebagai berikut:

FHag : Indepepdensi Komite Audit berpengaruh positif terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial
perusahaan .

Pe@gngkapa'n Tanggung Jawab Sosial Perusahaan

?g mSeIaln-memperoleh laba yang melimpah, tujuan utama perusahaan lainnya adalah meningkatkan nilai
ge@sahaan Nilai perusahaan akan tumbuh secara berkelanjutan apabila perusahaan memperhatikan dimensi
gkangmix sodial dan lingkungan, karena konsep keberlanjutan tersebut berkaitan dengan adanya
ie?e@béhgarrdlantara kepentingan — kepentingan ekonomi, lingkungan dan masyarakat. Dengan adanya
ﬁr&tﬁ( téhggung jawab sosial perusahaan yang baik maka diharapkan nilai perusahaan akan dinilai dengan
Eaﬁ Glel investor (Nurlela dan Islahuddin 2008). Berdasarkan analisis dan kajian di atas, maka hipotesis
Berelgtialini @irumuskan sebagai berikut:

Ea;im genggngkapan tanggung jawab sosial perusahaan berpengaruh positif terhadap nilai
Perusahaan. 4

335 < &

2253 o METODE PENELITIAN

e 2 o ;'

c C 3

3 g éPé@elltwn ini dilakukan pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI pada tahun 2010 hingga
2082 =Pegu usaffaan pertambangan tersebut harus menerbitkan laporan tahunan selama tiga tahun berturut-

]

E

Hurgl CJTQP(-‘;ﬁelltla,n ini merupakan studi kausal, dimana peneliti mengamati dan menjelaskan hubungan antar

v Q@

vaﬁa@l — vsiabel yang diteliti. Penelitian ini terbagi menjadi dua model. Variabel independen model
pegatﬁa yan digunakan dalam penelitian adalah, profitabilitas, likuiditas, solvabilitas, kepemilikan
ms:ﬁtcrsmnal xepemilikan manajerial, dan independensi komite audit dengan variabel dependen adalah
peag@wgkapaﬁ tanggung jawab sosial perusahaan. Variabel independen model kedua yang digunakan dalam
peﬁ’elglan ingadalah pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan dengan variabel dependen nilai

pe@s%haan ;
r— m
Te%@( Pengmnbilan Sampel
Pengarﬁollan sampel menggunakan metode purposive sampling dengan mengambil sampel sesuai
deﬁg&n kriteria yang telah ditentukan sebelumnya. Jumlah keseluruhan sampel yang digunakan dalam
peRglitian ini adalah 30 laporan tahunan perusahaan pertambangan yang masing-masing terdiri dari laporan
tahmngn perughaan di tahun 2010, 2011, dan 2012 yang diperoleh dari kriteria sampel sebagai berikut :

Bé%a@n objﬁs penelitian
;Berlk " merupakan kriteria - kriteria yang harus dipenuhi dalam pengambilan sampel antara

laif s}bagarberlkut

> E Perut®haan pertambangan yang terdaftar di BEI selama tahun 2010 — 2012 melalui situs Bursa Efek
2 Indofgsia (BEI).

Peruggthaan tidak keluar (delisting) dari BEI selama periode penelitian.

Perugahaan yang tidak mengalami kerugian selama periode penelitian karena laba yang negatif
menfadi tidak bermakna dalam penghitungan rasio kinerja keuangan.

4. Perusghaan memiliki data - data yang lengkap berkaitan dengan variabel yang akan digunakan dalam

peneitian.
)

Teknik Analsis Data

1. Anali§is Deskriptif: dalam penelitian ini gambaran atau deskripsi dilihat dari nilai rata-rata
(medm),minimum, maximum dan standar deviasi.

2. Uji e Effect : The Dummy Variable Approach: dilakukan untuk mengetahui apakah pooling data
penelitian (penggabungan data cross sectional dengan time series) dapat dilakukan.
Moaegl | :
CS oo+ B1 ROEi,t + Bz CRTi,t + [33 DTAi,t + ﬁ4 INST it T ﬁs MAN it + Be INDP it [37 D1+ Bg
D 489 D1.ROE it + P10 D2.ROE it + B11 D1.CRT it + P12 Do.CRT it + P13 D1.DTA it + B1a D2.DTA +
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B15 D1.INST i + B15 D, INST ¢ + [317 D1 MAN + [318 D2.MAN;; + Blg D1.INDP;; + Bzo D2.INDP;; + e

it

Model 11 :
TO@VSQ =0+ Bl CSRDi + [32 D1 + B3 D, + B4 D1.CSRD; + Bs D,.CSRD it + €t
Ketefangan :
CSRIx = Pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan
TOBISQ = Nilai Perusahaan
ROEY = Return On Equity
CRT3 = Current Ratio
BTAZ = Debt to Total Aset
MNST5 = Kepemilikan Institusional
FAN: = Kepemilikan Manajemen
ENDPFS = Independensi Komite Audit
Bl = = Variabel dummy (1 = 2010, 0 = selain tahun 2010)
@2 2 = Variabel dummy (1 = 2011, 0 = selain tahun 2011)
& = = Konstanta
B B = Koefisien regresi
& &'} = Variabel pengganggu perusahaan
5; g = Menunjukkan suatu perusahaan tertentu
153 oy = Menunjukkan tahun atau suatu periode tertentu
Rnalisis Regresi: untuk mengetahui besarnya pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat
@Iod@; l:
RD = Bo+ B1 ROE + B, CRT + B3 DTA + B4 INST + Bs MAN+ s INDP + ¢
Modd 11 :
4 TOBINSQ = Bo+ 1 CSRD + e

Keterdngan :
CSRB¥ = Pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan

TOB%ﬁISQ = Nilai Perusahaan
ROE> = Profitabilitas

CRT2 = Likuiditas

DTAZ = Solvabilitas

INST = Kepemilikan Institusional

MAN = Kepemilikan Manajemen

INDR. = Independensi Komite Audit

Bo = = Konstanta

Bl...& = Koefisien regresi

e & =error (kesalahan)

Uji Asumsi Klasik: bertujuan untuk mengetahui kelayakan dari suatu model regresi apakah telah
menf8huhi syarat — syarat dari asumsi klasik. Syarat - syarat tersebut adalah data harus terdistribusi
sec normal, tidak mengandung multikolinearitas, heteroskedastisitas dan autokorelasi.
Penggijian Hipotesis: dalam penelitian ini uji hipotesis menggunakan uji signifikansi simultan (Uji F)

dan ﬂ signifikansi parameter individual (Uji t).
o)

= Tabel 1

=] Indikator dan Pengukuran Variabel Penelitian Model |

g

I\g. Nama Variabel Simbol Status Pengukuran
i Pengungkapan tanggung | CSRD | Dependen Jumlah item e diungkapkan

A | jawab sosial perusahaan
1 Profitabilitas ROE | Independen Laba be:“t‘ fetels‘h PajaK 0%
i. Likuiditas CRT | Independen _Asetlancar
_x _ Liabilitas lancar

* Solvabilitas DTA Independen wxwo%

EI

= 7
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1.5

&

~

engujian Asumsi Klasik

-8ji Normalitas
aerdasaan tabel 3 di atas, nilai P_value sebesar 0,603 > 0,05 menunjukkan bahwa residual dalam

5. | Kepemilikan Institusional | INST | Independen | %/!embarsaham yang dimiliki institusi
Jumlah saham yang dlltler_bltkanl
6. | Kepemilikan Manajerial MAN | Independen | %!embar saham yang dimiliki manajemen
Jumlah saham yang leerbltkan
7~ Independensi Komite | INDP | Independen | Jumlah anggota komite audit independen
. Jumlah seluruh anggota komite audit
@ Audit
- o
o %
D a
o -§" Tabel 2
a ] Indikator dan Pengukuran Variabel Penelitian Model 11
3 . 3
2| Ro. | Nama Variabel Simbol Status Pengukuran
c @) —
= = =)
_2 _-Esl ;t\lllal perusahaan TOB'NSQ Dependen (closing pricex(?rs:lz;res)t+ Total liabilitas
o 9 m otal ase
%. 2. [Pengungkapan tanggung CSRD Independen Jumlah item yone diungkapkan
S| S |gawab sosial perusahaan
re =
e c §
wn >
o 2 w
3 @ HASIL ANALISIS
o «Q =
c ] w0
~5S 2 Tabel 3
3 § 5 Ikhtisar Hasil Pengujian Asumsi Klasik Model |
o 9 5
§ Na@a Pengujian Kriteria Hasil Keterangan
g Norngilitas P_Value > 0,05 0,603 Lolos uji Normalitas
= Multgolinearitas Tol>01 |VIF<10 |Ya Ya Lolos uji
3 o Multikolinearitas
Q Y -
3 Hete@skedastlsnas P Value > 0,05 0,4042 Lolos uji N
° = Heteroskedastisitas
0 Autogorelasi Berada di antara batas | 1,770 Lolos uji Autokorelasi
= 5 atas (dU) dan (4-dU)
3 (9]
= L)
Q
3
ilcP
Q
=)
v 3

m ﬁenelmﬂx ini berdistribusi normal sehingga dapat dikatakan bahwa model regresi ini memenuhi asumsi

r;grmalﬁs

2.2 Gji Muftikolinearitas

°’ Berdasaglgan tabel 3 di atas, nilai Tolerance > 0,1 dan nilai VIF < 10 menunjukkan bahwa dalam model
) régre3| @dak ditemukan adanya korelasi antar variabel independen sehingga dapat dikatakan bahwa
o fRodel rE;reS| ini memenubhi tidak ada masalah multikolinearitas.

3.8 Uji Het#oskedastisitas

BerdasagRan tabel 3 di atas, dapat dilihat bahwa nilai P_value sebesar 0,4042 > 0,05 menunjukkan
bahwa @alam model regresi tidak terjadi kesamaan varians di dalam residual dari satu pengamatan ke
pengal n yang lain, sehingga dapat dikatakan bahwa model regresi tidak ditemukan masalah
hetero%astisitas.

Uji Autékorelasi

Berdasamkan tabel 4.5 di atas dapat diketahui bahwa hasil Durbin Watson (1,770). Dengan tingkat
S|gn|flkﬂ15| 5%, jumlah sampel 30 dan variabel independen (k) = 6 maka diketahui dL 0,998 dan dU
1,931. Bi@sil tersebut berada di atas dU dan berada di antara 4-dU menunjukkan bahwa tidak terjadi
autokor®lasi antara residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain, sehingga dapat dikatakan bahwa
model ?resi ini bebas autokorelasi.

91D uenj i
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Tabel 4
Ikhtisar Analisis Penelitian Model |

{p!

:1aquins uexingakusw uep uexuwniuedsuaw eduey 1ul snn: e@x Ynungds n

N

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerwl eAsey uesnnuad ‘uennauad ‘uey

(=)

Nama Perigujian Kriteria Hasil Keterangan

VjiF £ Sig < 0,05 0,000 Lolos uji F
9_; -Uji t (Per Variabel)
o |ROE & Positif dan Sigi2 <| . 0035 | Tidak sesuai hipotesis
Q|3 & 0,05 K '
c —— - - — -
5 mg:RgT ; S%Sétlf dan Sig/2 < 10,006 0315 Tidak sesuai hipotesis
ol = = — - . — .
~E! 13,\ 5 Positif dan Sig/2 < 1101 0000 Tidak sesuai hipotesis
2P s = 0,05
o @N%T g (P)%sgtif dan Sig/2 < 665 0030 | Sesuai hipotesis
=] o E , 1 )
= — — - — -
;: d él\l 2 (F)’%Sétlf dan Sig/2 < 481 0040 Sesuai hipotesis
D | M ’
o] T [=] T4 F : S hi :
o E{NEP c (F)’%SSItIf dan Sig/2 < _691 0025 Tidak sesuai hipotesis
gt = m ’
a cgf's'e:T,ﬂ Determinasi 0<R?<1 0,784 78,4% variabel CSR dijelaskan
S2e = variabel penelitian
=] [« o
S P
asibkPenmgupan Hipotesis

Giu

ji F=

Berd%arkan tabel 4 di atas, variabel independen CSRD memiliki nilai P_value sebesar 0,000. Hal
ini n‘énunjukkan bahwa model ini memenuhi kriteria uji F dengan nilai P_value 0,000 < nilai a
(o, 05; maka dapat disimpulkan bahwa model pertama layak digunakan dalam penelitian ini
(varlabel independen secara simultan berpengaruh terhadap variabel dependen).

Ujltg

Berdasarkan tabel 4 di atas, dapat diketahui bahwa variabel profitabilitas ROE 0,0035 < 0,05 dengan
koefiien beta negatif. Hal ini menunjukkan bahwa profitabilitas cukup bukti berpengaruh negatif
terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan sehingga hipotesis 1 tidak terbukti.
VariaBel Likuiditas CRT 0,0315 < 0,05 dengan koefisien beta negatif. Hal ini menunjukkan bahwa
likuidrtas cukup bukti berpengaruh negatif terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial
perusahaan sehingga hipotesis 2 tidak terbukti. Variabel solvabilitas DTA 0,0000 < 0,05 dengan
koefisien beta negatif. Hal ini menunjukkan bahwa solvabilitas cukup bukti berpengaruh negatif
terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan sehingga hipotesis 3 tidak terbukti.
Variael kepemilikan institusional INST 0,0030 < 0,05 dengan koefisien beta positif. Hal ini
meng@jukkan bahwa kepemilikan institusional cukup bukti berpengaruh positif terhadap
pen@gkapan tanggung jawab sosial perusahaan sehingga hipotesis 4 terbukti. Variabel kepemilikan
mangfemen MAN 0,0040 < 0,05 dengan koefisien beta positif. Hal ini menunjukkan bahwa
kepeilikan manajemen cukup bukti berpengaruh positif terhadap pengungkapan tanggung jawab
sosialgperusahaan sehingga hipotesis 5 terbukti. Variabel independensi komite audit INDP 0,0025 <
0,05zgrengan koefisien beta negatif. Hal ini menunjukkan bahwa independensi komite audit cukup
buktigberpengaruh negatif terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan sehingga
hipofesis 6 tidak terbukti.

3. Kerien Determinasi
Berdasarkan tabel 4 diatas, diketahui R?= 0,784, hal ini menunjukkan bahwa keeenam variabel
inde@nden model pengujian, yaitu profitabilitas, likuiditas, solvabilitas, kepemilikan institusional,
kepehilikan manajemen, dan independensi komite audit memberikan kontribusi / pengaruh sebesar
78, terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan dan sisanya sebesar 21,6%
dipeagaruhi oleh variabel lain di luar model.
Hasil Uji Rédresi Linear Ganda

Persamaan r

esi linear ganda pada model pertama yang diperoleh dalam penelitian ini adalah :

CSRD =4,352 - 0,543 ROE - 0,006 CRT — 1,101 DTA + 0,665 INST + 0,481 MAN - 0,691 INDP

NInEe
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Tabel 5
Ikhtisar Analisis Penelitian Model 11
i Nama Pengugign Kriteria Hasil Keterangan
Normalitas P_Value > 0,05 0,496 Lolos uji Normalitas
Multikolineafitas Tol >0,1 | VIF<10 |Ya | Ya Lolos uji Multikolinearitas
S | Heteroskedastisitas P_Value > 0,05 0,6033 Lolos uji Heteroskedastisitas
F’DAE’tqf‘}(orelasE Berada di antara batas atas | 2,438 Lolos uji Autokorelasi
= (dU) dan (4-dU)
= ﬁLﬁjm 5 3 Sig < 0,05 0,041 Lolos uji F
TR N —
= &l S g 5 Positif dan Sig/2 < 0,05 -3.194 041 Tidak sesuai hipotesis
g gﬁ@ef@&é\é DeBrminasi 0<R?2<1 0,140 14% variabel Nilai Perusahaan
P59 = & dijelaskan variabel penelitian
c 9 > =
Qo5 e = 3
9 @@lbﬂéng@an Asumsi Klasik
> ul. mjl gormelltas
§ 238 r@asalﬁan tabel 5 di atas, nilai P_value sebesar 0,496 > 0,05 menunjukkan bahwa residual dalam
= 3 p_englltlaﬁ ini berdistribusi normal sehingga dapat dikatakan bahwa model regresi ini memenuhi asumsi
<9 rit_')r@alltas
2 2.2 @ji Bultikolinearitas
% o @erﬂasarfan tabel 5 di atas, nilai Tolerance > 0,1 dan nilai VIF < 10 menunjukkan bahwa dalam model
< Iegresi @ak ditemukan adanya korelasi antar variabel independen sehingga dapat dikatakan bahwa
2. 5 tflodel regresi ini memenuhi tidak ada masalah multikolinearitas.
- 3 aJI Heterpskedastisitas
=z % erdasafkan tabel 5 di atas, dapat dilihat bahwa nilai P_value sebesar 0,6033 > 0,05 menunjukkan
3 ahwa d@lam model regresi tidak terjadi kesamaan varians di dalam residual dari satu pengamatan ke

ngamatan yang lain, sehingga dapat dikatakan bahwa model regresi tidak ditemukan masalah
teroskgdastlsnas.

ji AutoKorelasi

erdasarRan tabel 5 di atas dapat diketahui bahwa hasil Durbin Watson (2,438). Dengan tingkat
gnifikaBsi 5%, jumlah sampel 30 dan variabel independen (k) = 1 maka diketahui dL 1,35 dan dU 1,49.
Iga il tersebut berada di atas dU dan berada di antara 4-dU menunjukkan bahwa tidak terjadi
tokorelasi antara residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain, sehingga dapat dikatakan bahwa
odel rmre5| ini bebas autokorelasi.

4.

551@@9@@

aEJge

§»d ‘yeiw eAuey uesnnuad ‘uennsuad * uexlplpuad uebunus

engLﬂen Hipotesis
jiF o

erdasaﬁ(an tabel 5 di atas, variabel independen CSRD memiliki nilai P_value sebesar 0,041. Hal ini

enun;j@&kan bahwa model memenuhi kriteria uji F dengan nilai P_value (0,041) < nilai o (0,05), maka

pat dﬁmpulkan bahwa variabel independen secara simultan berpengaruh terhadap variabel dependen.

jit =

Berdasatkan tabel 5 di atas, dapat diketahui bahwa variabel pengungkapan tanggung jawab sosial
perusahﬁn CSRD 0,041 < 0,05 dengan koefisien beta negatif. Hal ini menunjukkan bahwa
pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan cukup bukti berpengaruh negatif terhadap nilai
perusah@gn sehingga hipotesis 7 tidak terbukti.

3. KoefisigirDeterminasi
Berdasarkan tabel 5 diatas, diketahui R?= 0,140, hal ini menunjukkan bahwa variabel independen
pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan memberikan kontribusi / pengaruh sebesar 14%
terhada_.ilai perusahaan dan sisanya sebesar 86% dipengaruhi oleh variabel lain di luar model.

n@a/(u

H

Teq

(Ia

‘uef3de) ueunsik
@:UBS

x
Hasil Uji R8resi Linear Sederhana
Persamaan rglesi linear pada model kedua yang diperoleh dalam penelitian ini adalah :
TOBINSQ = 4,440 — 3,194 CSRD

10
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odel I:
FProfitabilitas-kherpengaruh positif terhadap Pengungkapan Tanggung Jawab Sosial Perusahaan
Beraasarkan hasil uji variabel profitabilitas (ROE) terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial
perusahaan dfketahui bahwa variabel profitabilitas berpengaruh negatif terhadap pengungkapan tanggung
S jawal:sosial :Perusahaan. Ini berarti semakin tinggi profitabilitas, pengungkapan tanggung jawab sosial
USer?ﬁ’aﬁin rendgh, dengan begitu manajer berharap investor menggunakan kinerja keuangan dalam melakukan
ﬁe@il@an tanjga melihat pengungkapan tanggung jawab sosial. Hasil penelitian ini serupa dengan penelitian
-@cgm%acha@_Gibson (dalam Sembiring 2005) yang menyatakan bahwa berdasarkan teori legitimasi,
geﬁg%gh@n yang memiliki profitabilitas tinggi dianggap tidak perlu memberikan informasi lain seperti
Regyuhgkapags tanggung jawab sosial perusahaan yang dapat mengganggu informasi mengenai suksesnya
ﬁ@r}ﬁ Keuarigan perusahaan. Sedangkan apabila profitabilitasnya rendah maka perusahaan berharap para
Beng nev lap@ran keuangan dapat menggunakan pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan sebagai
=g __ngz'vs ”—E_‘dalam menilai Kinerja perusahaan.

SCx o

13 uediinbus

2x>5 @
i'rlﬁu@iﬁs beé¥pengaruh positif terhadap Pengungkapan Tanggung Jawab Sosial Perusahaan
@ 3 & Berdasarkan hasil uji variabel likuiditas (CRT) terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial

Is2hdan dﬁetahui bahwa variabel likuiditas berpengaruh negatif terhadap pengungkapan tanggung jawab
gogaﬁpq?usa%an. Menurut Kamil dan Herusetya (2012) hal tersebut terjadi karena tanggung jawab sosial
perisghdan bukanlah hanya sekedar kegiatan sosial saja tetapi dijadikan sebagai gambaran mengenai
Keﬁngsﬁgargwidup suatu perusahaan. Likuiditas yang rendah mungkin menunjukkan perusahaan melakukan
é’kﬁyﬁasgtan@ung jawab sosial dengan menggunakan dana pinjaman sehingga pengungkapan tanggung
ja\{%al%sosial tgenjadi lebih besar.
So(ﬁ/aza'ilitas lgxerpengaruh positif terhadap Pengungkapan Tanggung Jawab Sosial Perusahaan
= 2 Berdasarkan hasil uji variabel solvabilitas (DTA) terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial
> pefusihaan @(etahui bahwa variabel solvabilitas berpengaruh negatif terhadap pengungkapan tanggung
jawalmsosial perusahaan. Ini berarti semakin tinggi tingkat solvabilitas pengungkapan tanggung jawab sosial
akah gjgemakin'ﬁrendah. Hal ini bertentangan dengan hipotesis yang menunjukkan solvabilitas berpengaruh
pogtfgr terhacﬁp pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan. Ketidakmampuan perusahaan dalam
me;[nlaayar sefiruh kewajibannya membuat perusahaan tidak mampu melakukan aktivitas tanggung jawab
sogagsehingga pengungkapan tanggung jawab sosial rendah.

‘OMM|g| Jelem bueh uebunuaday ueyibniaw yep

K@ﬁeqfnilikan Institusional berpengaruh positif terhadap Pengungkapan Tanggung Jawab Sosial
PepUSahaan.

> ~(<3D Ber(garkan hasil uji variabel kepemilikan institusional (INST) terhadap pengungkapan tanggung
ja@al@sosia erusahaan diketahui bahwa variabel kepemilikan institusional berpengaruh positif terhadap
peﬁg@gkap tanggung jawab sosial perusahaan. Hal ini sesuai dengan hipotesis yang menunjukkan
ke@@ilikanmstitusional berpengaruh positif terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan dan
sestl deng® hasil penelitian Yuliana et al. (2008) yang menunjukkan bahwa kepemilikan publik
be@eggaruh rhadap tingkat keluasan pengungkapan tanggung jawab sosial. Hal ini sejalan dengan teori
leditimasi yaRg menyatakan bahwa eksistensi perusahaan ditentukan oleh stakeholder. Semakin kuat peran
stakeholder gdalam perusahaan maka semakin kuat pula kecenderungan perusahaan untuk memenuhi
keinginan st=eholder.

Kepemilikags Manajemen berpengaruh positif terhadap Pengungkapan Tanggung Jawab Sosial
Perusahaang’

Berd3sarkan hasil uji variabel kepemilikan manajemen (MAN) terhadap pengungkapan tanggung
jawab sosia(gerusahaan diketahui bahwa variabel kepemilikan manajemen berpengaruh positif terhadap
pengungkapa# tanggung jawab sosial perusahaan. Hal ini sesuai dengan hipotesis yang menunjukkan
kepemilikanﬁanajemen berpengaruh positif terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan dan
sesuai dengaﬂhasil penelitian Rawi dan Muchlish (2010). Dapat diketahui bahwa semakin besar kepemilikan
manajemen dalam suatu perusahaan, maka manajemen akan berusaha untuk meningkatkan citra
perusahaan r memperoleh laba yang maksimal yaitu salah satunya dengan melakukan pengungkapan
yang lebih lfas pada tanggung jawab sosial perusahaan.

11
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n%endensi Komite Audit berpengaruh positif terhadap Pengungkapan Tanggung Jawab Sosial
erusahaan

Berdasarkan hasil uji variabel independensi komite audit (INDP) terhadap pengungkapan tanggung
awab sosialﬁusahaan diketahui bahwa variabel independensi komite audit berpengaruh negatif terhadap
pengungkapar-tanggung jawab sosial perusahaan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa independensi
komite audit-semakin meningkat pengungkapan semakin rendah, hal tersebut mungkin dikarenakan
incf’gpgndensij/ang dimiliki anggota komite audit tidak didukung dengan kompetensi yang dimilikinya
8etgn ga tidﬁ(’ dapat menjalankan fungsinya dengan maksimal. Selain itu, anggota komite audit yang
fRAakin besaP akan membuat adanya perbedaan pandangan diantara para anggota komite audit independen

IQU

§el§n§gajpen@ngkapan tanggung jawab sosial perusahaan menjadi rendah.

2522 =

ML =

Pepgungkapan Tanggung Jawab Sosial Perusahaan berpengaruh positif terhadap Nilai Perusahaan
Sc % Eérdéarkan hasil uji variabel pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan terhadap nilai

_p_eﬁjggh@n diketahui bahwa variabel pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan berpengaruh negatif
gergag)’ap%ilaizperusahaan. Hal ini bertentangan dengan hipotesis yang menunjukkan pengungkapan tanggung
\gamsﬁsialéberusahaan berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. Hasil penelitian menunjukkan
Se@aﬁingin@ nilai perusahaan maka pengungkapan tanggung jawab sosial semakin rendah. Tinggi
@rﬁja@n@ nit@i perusahaan terlihat dari laba yang diperoleh selama kegiatan operasi, apabila laba besar
makacakan cﬁrespon positif oleh investor sehingga harga saham akan meningkat dan berdampak pada
Ke@aigargnilag-perusahaan. Untuk memperoleh laba besar pemegang saham yang ingin menjaga kendali atas
gegsah@n akan cenderung menggunakan hutang lebih banyak (Wardianto 2013), perusahaan dengan hutang
yagg ?aﬁyaki;enderung tidak melakukan aktivitas tanggung jawab sosial, karena memerlukan biaya yang

be§’ar§ehingg§ pengungkapan pun semakin rendah.

o -

w*

e

o 3 Q

2y = KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan ;

> %erdasakan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan, maka diperoleh kesimpulan sebagai
befikat: =
Medd1l 2

@'T;Dgrdapat%ukup bukti bahwa kepemilikan institusional dan kepemilikan manajemen berpengaruh positif
~teghadap @engungkapan tanggung jawab sosial perusahaan.Sedangkan tidak terdapat cukup bukti bahwa
3pi_5pfitabil‘i'ras, likuiditas, solvabilitas, dan independensi komite audit berpengaruh positif terhadap
®pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan.

Médet 11
j';%dak tekdapat cukup bukti bahwa pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan berpengaruh positif
otethadaggyilai perusahaan.
g =
< £ —
Sakag c
> -BerdaS&rkan hasil analisis dan kesimpulan yang telah diuraikan serta mengingat adanya keterbatasan
dalﬁnﬁpenelﬂn ini, maka dapat dikemukakan beberapa saran sebagai berikut :
Bagi Pefisahaan
a’ Sebgfknya perusahaan tidak menyalahartikan tanggung jawab sosial perusahaan sebagai kegiatan
sosigh semata seperti pemberian sumbangan dan bantuan kemanusiaan saja, akan tetapi lebih
meﬂgfrhatikan faktor lain seperti kondisi lingkungan sekitar perusahaan, kesehatan dan keselamatan
kerj@karyawan dan juga hak asasi manusia.

b. Sebdiknya perusahaan — perusahaan pertambangan di Indonesia semakin meningkatkan kualitas dan
kuara'fas pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaannya karena hanya sebagian perusahaan
sajayang telah menggunakan standar indikator GRI dalam laporan tahunan perusahaannya.

2. Bagi Inggstor

Sebaikrga investor tidak hanya menilai kinerja perusahaan hanya dari kegiatan ekonomi-nya saja akan

tetapi jy§a melihat dari laporan pengungkapan tanggung jawab sosial yang diungkapkan dalam laporan

tahunarperusahaan sebagai bahan pertimbangan sebelum mengambil tindakan untuk berinvestasi.
3. Bagi Stakeholders

Stakehatdlers harus lebih memperhatikan pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan di dalam

laporan_tghunan agar dapat mengetahui dan mengawasi tindakan yang telah dilakukan oleh perusahaan

‘uelofie
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i%@ngan tujuan untuk mengantisipasi dampak buruk yang akan terjadi pada keadaan lingkungan sekitar
perusahaan.
4. Bagi Peneliti Selanjutnya
a. Unt enelitian selanjutnya sebaiknya menggunakan media laporan keberlanjutan (sustainability
repolt)’ yang dikeluarkan oleh perusahaan karena di dalamnya berisi pengungkapan mengenai
tanggyng jawab sosial perusahaan secara lebih lengkap dan mendetail.
- I Tidak hanya terbatas pada perusahaan pertambangan saja tetapi juga memperhatikan sektor
perus§1aan lain seperti manufaktur, kehutanan, atau properti dan real estate.
Memperpanjang periode penelitian tidak hanya sebatas tiga tahun saja, agar dapat mengetahui
perkebangan pengungkapan informasi mengenai tanggung jawab sosial suatu perusahaan semakin
Henidgkat dari segi kuantitas maupun segi kualitas.
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a~_ o2 - g
o 2 = > -
235543 @ Daftar Sampel/Obyek Perusahaan
©2E9E 32 3
523352 @
2% 28 xNg. |2 Nama Perusahaan Kode Perusahaan
5o B %daro Energy Thk ADRO
e 3z 2 ZAneka Tambang (Persero) Thk ANTM
< 5 2|73 [Payan Resources Tk BYAN
> % 9124 |XCitatah Industri MarmerTbk CTTH
— D - - - -
52 =[5 5 |&Eksploitasi Energi Indonesia Thk CNKO
83 5|2 6 |FardaTujuh Buana Thk GTBO
- » 7 |3ndo Tambangraya Megah Thk ITMG
7 c |2 8 |3Medco Energi Internasional Thk MEDC
2 £|2 9 |Perusahaan Gas Negara Thk PGAS
-} |
o ~|210 |aTimah (Persero) Thk TINS
= 53
— <
n QU O
- —_
=4 = 3.
o Lai‘nglran 2
o =
= ) Tabs-HasH Analisis Deskriptif
3 Mgdd |
=4 22 L’. Descriptive Statistics
=) | = o
g E a s N Minimum | Maximum Mean Std. Deviation
-~ ] L
> 2 o ROE 30 0033 7447| 210200 1665310
2 > erT & 30 6599 [  49.1024| 4.322759 8.7299329
° 2 dotA 30 2157 6988  .456412 1558299
> S JINST=. 30 1425 7372 522027 1589391
o mAaN@ 30 .0000 7088 |  .084143 1955769
| INDPR. 30 5714 1.0000| .928492 1279809
CSR[% 30 2532 9747| 456962 2399969
Valid _(I|stW|se) 30

=
Model Il
3
]

Descriptive Statistics

Tr

— N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
CSR[§ 30 .2532 9747 456962 .2399969
TOBINSQ 30 7760 7.8440 2.980200 2.0471481
Valid ;(Iistwise) 30
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i@ Tabel Hasil Uji Time Effect: The Dummy Variable Approach

Z
(Model I
== A~ Coefficients?
O Standardized
- E Unstandardized Coefficients Coefficients
o | MpdéP x B Std. Error Beta t Sig.
i (cOn@ant) 1.761 .800 2.200 .055
=}
c§ F & 3 ROED -.392 487 -272 -.805 442
k53 grr3 -.018 073 -.661 -.250 .808
SESzZ AR -1.022 638 -.663 -1.601 144
ZE 3 S INSTg 578 700 383 826 430
~E 2T WANG 415 367 338 1.129 288
3 B c o WDFR -1.105 765 -.589 -1.445 182
2 E =& D201 -534 1.009 -1.066 -529 610
SEZIS %)20@ 1.335 1.350 2.666 989 349
SE S & ®OEBL 253 829 110 305 767
sb S < orTbL 015 073 569 210 838
BES S DA 018 748 018 024 981
% E S S dNSTBL -.047 856 -.053 -.055 957
€ b s T wanb: 049 518 027 094 928
S P33 gD 455 942 869 483 640
< pb sz
S F 235 ROERR -.832 702 -475 -1.185 267
“; §§ CRTB2 -.059 .082 -.630 -.720 490
= -
S| 5 © DTARR -1.465 1.001 -1.439 -1.464 177
ol IS 2. INSTE2 104 869 114 120 .907
@ =5 MAND2 199 549 094 362 726
X | o5 INDP2 -.353 .992 -.658 -.356 730
@ a-Dependent Yariable: CSRD
® 5 ~
S 0 Py
cC o -
= 35 L
Méae 11 2
=} 9]
J > Coefficients
L Standardized
3> Unstandardized Coefficients Coefficients
Médé - B Std. Error Beta t Sig.
1‘g = (Coatant) 4.950 1.471 3.365 .003
2 2 CcsHb -4.202 2.690 -493|  -1.562 131
G 3 D2 -151 1.986 -.035 -.076 940
> o D20T -1.502 2.032 -.352 -739 467
> S csifh 1.331 3.874 158 344 734
2o csEd2 2.063 3.827 261 539 595
a. pependenyariable: TOBINSQ
g -
o)
=
=4
(=]
=
Q
e,
x
o
)
;
o]
= 15
2]
(]
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@ Hasil Uji Asumsi Klasik Model |

1. Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Predictors: (Constant), INDP, CRT, ROE, MAN, DTA, INST
»Dependent Variable: CSRD

PN
O Unstandardized
.— g: Residual
== IV 30
o8 Normdl Parametersa? Mean .0000000
293 = Std. Deviation 11146174
c 9] Most Ektreme Differences  Absolute .140
= % - = Positive 140
s 2z = Negative -.129
7 4 Kelmogorov-Smirnov Z .764
20 Asymp=Sig. (2-tailed) .603
S & a’TesGistribution is Normal.
S 3§ b=CaldDlated from data.
ce > =
=~ o =5
~ 3 S 7
D0 .. .
o2 ‘@le Multikolinearitas
> 5 o
S6a @ — —
ec 5 @4 Collinearity Statistics
_3 é L‘-DC n Model Tolerance VIF
o = > & 1 (Constant)
238 %
532 5 ROE 572 1.747
=] =y CRT .849 1.178
2 & 3 DTA 545 1.836
® 3 ] INST 444 2.250
B %'T ;;,r' MAN .505 1.982
g-g ; INDP .681 1.469
-3 =,
o .. .
033 Uji Heterokedastisitas
c o
=% ARGH Test:
& c =
>3 @
3 2 F-smtistic 0.663770  Probability 0.422361
ﬁ 3 Obs*R-squared 0.695831  Probability 0.404188
-
3 3
Q
@D .. = .
42 Uji Autokorelasi
T (7]
D o 3
% =3 — Model Summary®
x "
e 9 Adjusted R Std. Error of the
20 odel R R Square Square Estimate Durbin-Watson
2 5 o .8862 .784 728 1251587 1.770
QL o
RS
3
=

319 uepj YIM) e)irewioju] uep
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i% Hasil Uji Asumsi Klasik Model 11

1.

N
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N
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Uji Normalitas

©®

unpunig exdig ey

ng

a@gu| uep siusig EMISUI) O 191 11w e3did e

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual

N 30
Normal Parameters2? Mean .0000000
Std. Deviation 1.89821542

Most Extreme Differences Absolute 152
Positive 152

Negative -.078

Kolmogorov-Smirnov Z .830
Asymp. Sig. (2-tailed) 496

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

Itikolinearitas

3 Collinearity Statistics
o Model Tolerance VIF
< 1 (Constant)
c
2 CSRD 1.000 1.000
5
Uji Heterokedastisitas
=
3 ARCH Test:
()
=
Q
;F-statistic 0.253804  Probability 0.618495
iObs*R—squared 0.270065  Probability 0.603288
Q
=
2}
o

Uji Autokorelasi

Model Summary®

odel R

Adjusted R Std. Error of the
R Square Square Estimate Durbin-Watson

.3742

.140 .110 1.9318148 2.438

@ Predictors: (Constant), CSRD
6. Dependent Variable: TOBINSQ
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i% Tabel Hasil Uji F

Z
(Model I
= ~ ANOVAP
Mode] Sum of Squares df Mean Square F Sig.
om — |1 £ Regression 1.310 6 .218 13.939 .0002
v 9o oL ~  Residual 360 23 016
- 2 T oo Q,
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g xQ %‘3 g1 Regression 17.040 1 17.040 4.566 .041
353559 & Residual 104.493 28 3.732
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Q. % 3 5 = Standardized
e x = 3 Y Unstandardized Coefficients Coefficients
$35 509 Mogl B Std. Error Beta t Sig.
c 2 [T = (Consany 1.352 265 5.107 .000
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5 23 = ROE -543 184 .377| 2,046 007
~ = 3
o o = 35 CRT -.006 .003 -.205 -1.953 .063
) i_ 3 %. DTA -1.101 .202 -.715 -5.448 .000
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c ) ® ~ INST .665 .219 440 3.030 .006
@ 3 a MAN 481 167 392 2.878 .008
2. 55 INDP -.691 .220 -.369 -3.140 .005
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~ 5 3 M(sel B Std. Error Beta t Sig.
§ g c |t W (Constant) 4.440 769 5.775 .000
2 s g @ CcsrD -3.194 1.495 -374 -2.137 041
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3. Adjusted R
o Model R R Square Square
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